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Memahami Hadis Perintah Memperbanyak Keturunan

Ditulisoleh M Jauharil Maarif Annur pada Sabtu, 15 Juli 2023

Masih banyak ter sebar pemahaman di masyar akat kita bahwa | lam
memerintahkan umatnya agar memper banyak keturunan. Hal ini biasanya mereka
dapatkan dari para peceramah di acara-acara pernikahan, artikel online di google,
ataupun dari seminar pra nikah yang diadakan oleh beberapa lembaga bimbingan
pernikahan.

Dalil yang dipakai untuk pemahaman ini adalah hadis Rasulullah yang berbunyi:
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“Diriwayatkan dari Ma’qil bin Yasar, ia berkata, seorang lelaki sowan Rasulullah lalu ia
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bertanya: Sesungguhnya aku ingin menikahi perempuan mulia yang cantik akan tetapi
tidak memiliki anak, apakah tepat bila aku menikahinya? Rasulullah menjawab: Tidak.
Kemudian lelaki itu sowan kedua kalinya, Rasulullah menjawab: Tidak. Selanjutnya,
lelaki itu sowan ketiga kalinya, Rasulullah pun menjawab: Menikahlah dengan
perempuan yang punya kecintaan, punya banyak keturunan, sebab aku akan
membanggakan jumlah kalian di hadapan para pemimpin umat lain (esok di hari
Kiamat).” (Sunan Abi Dawud; 2/220)

Secara kasat mata, hadis di atas menunjukkan bahwa Rasulullah memerintahkan umat
|slam untuk memperbanyak keturunan dan akan membanggakannya kelak di hari akhir.
Akhirnya banyak umat 1slam yang berbondong-bondong untuk memperbanyak keturunan
mereka dengan dalih mengamalkan hadis tersebut walaupun pada nyatanya mereka belum
mampu, baik secarafinansial maupun mental, untuk mendidik banyak anak.

Bacajuga: Khalifah dan Khilafah

Dan yang banyak mengamalkan pemahaman ini adalah justru kalangan keluarga bawah
atau yang kurang mampu, sehingga berdampak pada munculnya generasi muda yang tidak
sehat, tidak terdidik, dan tidak berkualitas. Benarkah generasi seperti ini yang akan
dibanggakan Rasulullah, generasi yang berkuantitas meskipun tidak berkualitas? Mari kita
bahas.

Menurut Syaikh Muhammad Hamdi Zagzuq, salah satu ulama a-Azhar, yang dimaksud
dengan memperbanyak keturunan pada hadis di atas adalah keturunan yang tumbuh sehat,
terdidik, berkualitas, bertakwa, dan bisa memberi kontribusi terhadap sesama manusia. Hal
tersebut tergambar jelas dari salah satu sabda Rasulullah:
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Tsauban berkata bahwa Rasulullah bersabda: “ Nyaris sudah para umat (selain Islam)
berkumpul (bersekongkol) menghadapi kalian sebagaimana berkumpulnya orang-orang
yang makan menghadapi bejana makanannya.” Lalu bertanya seseorang, “ Apakah kami
pada saat itu sedikit?” Beliau menjawab, “ Tidak, bahkan kalian pada saat itu banyak,

2/4



Memahami Hadis Perintah Memperbanyak Keturunan - 07-15-2023
by M Jauharil Maarif Annur - Alif.ID - https:.//aif.id

akan tetapi kalian itu buih seperti buih banjir, dan Allah akan menghilangkan dari diri
musuh-musuh kalian rasa takut terhadap kalian dan menimpakan ke dalam hati-hati
kalian wahn (kelemahan).” Maka seseorang bertanya, “ Wahai Rasulullah, apakah wahn
itu?” Kata beliau, “ Cinta dunia dan takut mati.” (Sunan Abi Dawud; 4/114)

Bacajuga: Tren Hijrah dan Politik "Ukhuwah Islamiyah"

Pada hadis di atas, Rasulullah meramalkan bahwa suatu saat umat |slam akan menjadi
incaran umat lain walaupun jumlahnya banyak. Dari situ, bisa kita pahami bahwa
Rasulullah tidak menginginkan umat 1slam hanya menang secara kuantitas jumlah, namun
juga harus mempunyal kualitas sebagai umat yang bisa menjalankan gjaran-gjaran Islam.
Kemudian daripadaitu, dalam hadis tersebut, Rasulullah menyamakan umat 1slam dengan
ghutsa al-Sail, buih banjir, yang berarti bahwa umat |slam jumlahnya banyak namun tidak
punya kekuatan dan pengaruh sama sekali.

Keterangan di atas juga diperkuat dengan firman Allah pada potongan surat a-Bagarah
ayat 249 ketika menceritakan peperangan antara Thalut dan Jal ut:
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“ Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak
dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.”

Ayat di atas menegaskan bahwa kualitas saja sama sekali tidak bisa dibanggakan apabila
tanpa disertal dengan kualitas yang baik. Ayat di atas kiranya juga sangat cocok untuk
menggambarkan keadaan umat |slam saat ini, jumlahnya sangat banyak, bahkan hampir
seperlimadari keseluruhan manusiadi bumi, namun dalam banyak hal (seperti dakam
bidang ekonomi, teknologi, pendidikan dan lainnya) sangat bergantung pada umat lain
yang jumlahnya mungkin hanya sepersepuluh dari umat |slam. Benarkah Rasulullah
bangga dengan keadaan umatnya yang seperti ini? Demikianlah penjelasan panjang |ebar
Syaikh Hamdi Zagzug dalam kitab Magashid asy-Syari’ ah al-1slamiyyah wa adh-
Dharurat at-Tajdid.

Dari semua penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud memperbanyak
keturunan pada hadis di atas bukanlah sekedar banyak secara kuantitas, melainkan juga
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harus diimbangi dengan terjaminnya kualitas keturunan sehingga akan dapat membentuk
generas yang bisa memajukan dakwah Islam dan bisa dibanggakan oleh Rasulullah.

Bacajuga: Santri dan Konservas Lingkungan (4): Fikih Bi’ ah: Ikhtiar Merumuskan Cara
Pandang Fikih Soal Lingkungan

Maka dari itu, dianjurkan tidaknya sebuah keluarga memperbanyak keturunan harus
disesuaikan dengan kondisi masing-masing. Bagi keluarga yang punya komitmen, mampu
secarafinansial, dan punyaiktikad kuat untuk mendidik anaknya agar punya kualitas,
maka memperbanyak keturunan hukumnya sah-sah sgja.

Sebaliknya, kalau sebuah keluarga memang tidak mampu dan dirasa kewalahan jikalau
punya banyak keturunan, maka sama sekali tidak dianjurkan untuk memperbanyak
keturunan, namun harus diukur sesuai kemampuannya. Sebab, hal tersebut bukannya
membawa kebaikan, malah akan berakibat menyiakan-nyiakan amanat Allah yang berupa
keturunan. Apabila aturan di atas bisa dijalankan, InsyaAllah akan berdampak baik ke
depannya untuk umat Islam.

Sekian.
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